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ABSTRAK

Eksplorasi kesalingpautan antar kitab suci bukan diskursus baru di tengah
kersarjanaan agama Abrahamik. la bisa digali dari segi kisah, nubuat, hukum,
eskatologi, hikmah, dan perbandingan. Kajian ini pun tidak terbatas pada
hubungan antar pemeluknya, baik yang bernuansa polemis maupun dialogis,
melainkan dapat pula dipotret dari hubungan antar (tafsiran) kitab suci. Penelitian
ini berupaya mengamati penafsiran dua tokoh intelektual-otoritatif terhadap
konsep nubuat Musa di dalam kitab suci masing-masing lewat kerangka teori
intertekstualitas. Teori intertekstualitas yang diadopsi dalam makalah merujuk
pada paradigma polimorfik Julia Kristeva (1965) dan paradigma akomodatif-
transformatif beraksentuasi hermeneutis ala Richard Hays (1986).

Terkait konsep nubuat dalam kedua kitab suci, Deuteronomy 18:15 tidak
dipahami oleh Tigay sebagai janji mengenai kemunculan seorang individu yang
dijanjikan oleh Tuhan, sebagaimana al-Tabari memahami dalil nubuat dalam QS.
Al-A’raf (7): 167 sebagai janji kemunculan Nabi Muhammad. Tigay menilai
bahwa dalil nubuat berperan sebagai pengingat agar bangsa Yahudi selalu tunduk
kepada ajaran dan tirkah para Nabi selaku utusan YHVH, terlebih setelah
kematian Nabi Musa. Kemudian pada Deuteronomy 18:18-19, Tigay menyebut
bahwa Nabi memiliki posisi struktural yang tinggi, baik secara quasi-magik
Ilahiah maupun secara politik monarkis. Pandangan serupa, kendati tidak dapat
disamakan secara substansial, turut disampaikan oleh al-Tabari bahwa Nabi
memiliki peran ganda, baik dalam kapasitasnya sebagai penyampai ajaran Allah
maupun sebagai makhluk sosial yang berakhlak mulia. Al-Tabari menyebutkan
bahwa tanda kenabian Muhammad dapat terbaca dalam Taurat maupun Al-Qur’an
dilihat dari tutur kata, perilaku, akhlak dan akidahnya.

Bila mengacu pada paradigma intertekstualitas Kristeva, upaya dilakukan
oleh al-Tabari dan Tigay—terutama mengingat horizon intelegensia keduanya
yang telah menyentuh wawasan keagamaan “di luar” tradisi yang dianut oleh
masing-masing tokoh—telah merepresentasikan corak polifonik yang berpotensi
untuk memperkaya dan meluhurkan persepsi atas konsep Nabi dan nubuat secara
semantik, fonetik maupun sintagmatik, baik di dalam kitab suci maupun di balik
benak para pembacanya. Sedangkan bila diamati dari ketujuh asas intertekstual
Richard Hays, al-Tabari dan Tigay telah  memenuhi keseluruhan variabel
mengenai ketersediaan infomasi intertekstual, intensitas gema lintas agama-lintas
iman, paralelitas kajian, koherensi tematik, linieritas historis, tradisi interpretasi
serta mampu memenuhi kehendak zaman yang tercermin dari literatur tafsir,
secara khusus, ataupun dari keseluruhan karya intelektual, secara umum.

Kata Kunci: Intertekstualitas; Nubuat Musa; Ibn Jarir al-TabarT; Jeffrey H. Tigay
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik
dan hidayah -Nya sehingga kami dapat menyelesaikan pembuatan makalah yang
berjudul “Intertekstualitas Nubuat Musa dalam QS. Al-A'raf (7): 103-162 dan
Deuteronomy 18: 9-22 (Studi Komparatif Pemikiran Ibn Jarir al-Tabari dan
Jeffrey H. Tigay)”. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad salla/lahu ‘alaihi wa sallam, yang telah menunjukan ajaran agama
Islam bagi para pemeluknya. Secara garis besar, skripsi disusun guna memenubhi
syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag.) yang secara umum mengulas tiga
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2. Sketsa intelektual Ibn Jarir al-Tabar dan Jeffrey Howard Tigay

3. Signifikansi dan autentisitas pemikiran intertekstual Ibn Jarir dan Jeffrey

Tigay atas konsep nubuat Musa (prophecy of Moses) dalam kitab suci

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah terlibat
dalam proses penyelesaian skripsi sejak pengerjaan pertamanya di bulan Maret
2019. Penelitian ini berangkat dari percikan-percikan akademik-kritis para dosen
prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga, khususnya pada subjek
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membantu penyelesaian skripsi, antara lain:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian intertekstual, narasi dalam kitab suci yang dilantunkan di
tengah masyarakat secara umum membahas konsep teisme (kepercayaan atas
Tuhan). Al-Qur’an, kitab suci terakhir di antara dua kitab suci agama samawi
lainnya, beberapa kali terlihat menyerap konsep teisme dari kitab sebelumnya.*
Tujuan dari proses absorbsi kata dalam Al-Qur’an yakni menghadirkan sebuah
proses negosiasi teologis kepada audien Al-Qur’an, terutama bagi Ahl al-Kitab,
sehingga mereka merasa nyaman dengan pesan-pesan yang biasa didengar dalam
ajaran sebelumnya. Sekalipun melakukan penyerapan, Al-Qur’an memainkan
sebuah algoritma tekstual berupa proses parafrase untuk menyajikan konteks yang
spesifik serta mempertahankan kekayaan retorika bahasanya yang khas.?

Intertekstualitas bukan ranah studi yang baru dalam studi Al-Qur’an dan
tafsir. Meskipun penggunaan kisah-kisah dalam Perjanjian Lama dan Baru pada

masa Nabi masih diperdebatkan oleh sarjanawan kontemporer, tafsir Al-Qur’an

! Angelika Neuwirth, “Two Faces of the Qur’an: Qur’an and Mushaf,” Oral Tradition 25,
no. 1 (2010): 151; Rodney Stark (1987) dalam Firestone menyebut bahwa kunci penting bagi suatu
kitab suci agar dapat diterima dengan mudah di tengah masyarakat adalah dengan penyesuaian
religious realia (identitas otentik keagamaan). Identitas keagamaan tersebut harus unik, namun
jangan terlalu asing (it must be deviant, but not too deviant) dan berfokus pada keunikan yang
bersifat positif dari tradisi penulisan kitab-kitab suci sebelumnya Reuven Firestone, “The Quran
and the Bible: Some Modern Studies of Their Relationship,” dalam Bible and Quran: Essays in
Scriptural Intertextuality, Symposium 24 (Atlanta: Society of Biblical Literature, 2003), 1-3.

2 Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, dan Michael Marx, The Qur’an in Context:
Historical and Literary Investigations into the Qur’anic Milieu, vol. 6 (Leiden: Brill, 2009), 185,
https://brill.com/view/title/11399.



pada era klasik dan pertengahan, pada konteks tertentu, menggunakan varian
kisah dan mitologi yang berkembang dalam tradisi oralitas bangsa Yahudi dan
Nasrani di tanah Arab.’ Kisah tersebut dijadikan sebagai upaya konstruksi sistem
penafsiran yang lebih terpadu dengan mempergunakan berbagai sumber dari
otoritas berbeda untuk memahami berbagai ayat Al-Qur’an. Mattson menjelaskan
bahwa fenomena ini muncul sebagai respon terhadap setting sosio-historis yang
berkembang di tanah Arab pada masa kenabian.*

Masyarakat Arab memiliki kebiasaan untuk mengoleksi dan membagikan
berbagai kisah tentang leluhur mereka, Nabi Ibrahim. Di sisi lain, penganut agama
Kristen dan Yahudi yang masuk agama Islam pada masa tersebut pun gemar
membawa pengetahuan mereka mengenai kisah-kisah Nabi, baik dari tradisi lisan
maupun dari kitab suci.> Goldziher memandang bahwa penafsiran Al-Qur’an pada
era klasik dan pertengahan terkesan merindukan kisah-kisah tersebut, yang
kemudian dikonversi oleh Nabi Muhammad ke dalam versi yang lebih ringkas
dan campur-aduk, sehingga dimunculkan ulang dalam Al-Qur’an.® Argumen

serupa disampaikan oleh Noldeke dalam The Origins of the Koran (1998).

* Ignaz Goldziher, Madzahib al-Tafsir al-Islami, ed. oleh Faisol Fatawi, trans. oleh M.
Alaika Salamullah, Saifudin Zuhri Qudsi, dan Badrus Syamsul Fata, | (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), 80.

* Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an: Its History and Place in Muslim Life (Oxford:
John Wiley & Sons, 2012), 197-99.

5 Mattson, 198.
® Goldziher, Mazhab Tafsir, 80.

" Theodore Noldeke, The Origins of the Koran: Classic Essays on Islam’s Holy Book, ed.
oleh Ibn Warrag (New York: Prometheus Books Publishers, 1998), 36-63.



Mattson membantah argumentasi tersebut dengan penjelasan bahwa Al-Qur’an
dan Hadis memang mengakui kitab suci lain®, namun Al-Qur’an menegaskan
bahwa kebanyakan konten asli dari wahyu-wahyu sebelumnya telah berubah atau
hilang sehingga kitab suci umat Yahudi dan Nasrani tidak dapat dipercaya secara
menyeluruh sebagai rujukan dalam tafsir Al-Qur’an.’

Dialektika seperti di atas memberikan jarak pemisah untuk memkaji teks-
teks dalam kitab suci secara intertekstual. Padahal Muhammad Syahrour dalam
Mustagim memandang bahwa ayat-ayat Al-Qur’an memuat tema tertentu yang
apabila dibaca secara intertekstual dengan cara membangun relasi dari suatu teks
dengan teks-teks lain yang senilai secara otoritatif, kemudian dilanjutkan dengan
mengerucutkan teks tersebut secara tematis akan melahirkan pandangan yang
objektif, utuh, dan komprehensif.’* Konsep semisal ini telah lahir dalam berbagai
produk tafsir, misalnya dalam tafsir karangan Ibn Jarir Al-Tabari (w. 923) yang
berjudul Jami’ al-Bayan an Ta'wil Ay Al-Qur’an saat menafsirkan QS. al-A’raf
(7): 103-162 yang memuat lafal:
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8 Al-Qur’an dan Terjemahnya: Juz 1-Juz 30, | (Jakarta: Departemen Agama, Republik
Indonesia, Proyek Pengadaan Kitab Suci al Qur’an, 1992), a. QS. Ali Imran (3): 3-4.

% Mattson, The Story of the Qur’an, 199-200.

10°_ihat Muhammad Shahrour, Al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus:
Al-Ahaly, 1992), 86; Bandingkan dengan Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer:
Studi Komparatif antara Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur, Seri Disertasi (Yogyakarta: PT
LKiS Printing Cemerlang, 2010), 165-66, http://digilib.uin-suka.ac.id/14300/.
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(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa

baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf

dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang

baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan

membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada

mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya,

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung.

Al-Tabari menjelaskan bahwa terdapat paralelitas antar Nabi Musa dan

Nabi Muhammad sebagai utusan Allah yang dibekali sebuah kitab suci. Kedua

Nabi tersebut memiliki persamaan dalam konteks kenabian, kepemimpinan, dan

limitasi personal. Nabi Musa dan Nabi Muhammad pernah menempuh pendidikan

karakter di wilayah gurun pasir, serta diutus untuk berdakwah kepada suatu

bangsa yang keras dan intoleran."” Al-Tabari menguatkan argumentasi tersebut

dengan mengutip potongan teks dari Penteteukh yang ia klaim didapatkan dari

“beberapa sahabat Nabi”* bahwa indikasi-indikasi yang dimunculkan mengenai

Nabi Muhammad sangat bersesuaian dengan nubuat yang diberikan kepada Nabi

Musa saat dirinya sedang bedialog dengan Allah di bukit Sina.*

Y Al-Quran, a. QS. Al-A’raf (7): 157.

12 George W. Coats, Moses: Heroic Man, Man of God (Great Brittain: JSTOT Publishing,
1988).

3 Mattson, The Story of the Qur’an, 200 Menurut Mattson, rujukan tersebut merupakan
sebuah pesan samar yang mengindikasikan pada penggunaan kisah-kisah dalam tradisi Yahudi dan
Nasrani sebagai pranalar dalam proses penafsiran.

 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, The History of Al-Tabari Vol. 3: The Children of Israel,
ed. oleh Ehsan Yar-Shater dkk., trans. oleh Franz Rosenthal, Bibliotheca Persica, vol. 111, Series in



Dalam dialektika intertekstualitas kontemporer, Jeffrey Howard Tigay,
sarjanawan Yahudi kontemporer di bidang studi komparatif dalam kajian kitab
suci, memaparkan bahwa terdapat persamaan di antara sarjanawan Yahudi,
Kristen, dan Islam dalam meresepsikan makna terma “Nabi” dalam kitab suci,
semisal dalam QS. al-A’raf (7): 157. Tigay menjelaskan dalam tafsiran
Deuteronomy 18: 15 yang memuat teks serupa dengan QS. al-A’raf (7): 157 yakni
nubuat yang diterima oleh Nabi Musa mengenai kemunculan seorang Nabi yang
akan menyempurnakan ajaran Tuhan. Berbeda dengan mayoritas penafsir
Pentateukh lain yang bersikap ekslusif dan apologetik dalam proses interpretasi
skriptural, Tigay tidak meniadakan keberadaan teologi agama Kristen dan Islam
dan potensi interpretasi multikultural semisal dalam tafsiran frase “prophet from

among their own people” dalam Deuteronomy 18:18
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Aku akan mengangkat seorang Nabi bagi mereka dari golongan kalian,
seperti dirimu (Musa): Aku akan taruh firman-Ku pada lisannya dan dia
akan bersabda kepada mereka segala yang kuperintahkan®

Dialektika intertekstualitas semisal ini memunculkan sebuah kesadaran

bagi penulis untuk mengkaji nubuat Nabi Musa dalam Al-Qur’an dan Pentateukh,

terutama dalam QS. al-A’raf (7): 103-162 dan Deuteronomy 18: 9-22. Tulisan ini

Near Eastern Studies (Albany: State University of New York Press, 1989), 43—48; Muhammad ibn
Jarir al-Tabari, Jami ’al-Bayan min Ta 'wil al-Qur’an, vol. 3 (Beirut: Hajar, 2008), 449-88.

15 Jeffrey Howard Tigay, n°w~72 (Deuteronomy): The Traditional Hebrew Text with the
New JPS Translation, ed. oleh Chaim Potok dan Nahum M. Sarna, The JPS Torah Commentary
(Philadelphia, Yerussalem: The Jewish Publication Society, 1996), 17476, https://jps.org/books/
jps-torah-commentary-deuteronomy/.
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berusaha memunculkan narasi interskriptural tematik yang didasarkan pada studi
komparatif pemikiran sarjanawan Islam populer, Ibn Jarir Al-Tabari, dengan
sarjanawan Yahudi populer, Jeffrey H. Tigay. Melalui narasi konteks tersebut,
penulis memunculkan sebuah penelitian ilmiah berbasis skripsi dengan berjudul:
"Intertekstualitas Nubuat Musa dalam QS. Al-A'raf: 103-162 dan Deuteronomy

18: 9-22 (Studi Komparatif Pemikiran Ibn Jarir Al-Tabari dan Jeffrey Tigay)".

B. Rumusan Masalah
Tulisan ini didasarkan pada beberapa pokok permasalahan, yang secara

umum penulis rumuskan, sebagai berikut:

1. Bagaimana Deuteronomy 18: 9-22 dipahami oleh Jeffrey H. Tigay dan
QS. al-A’raf (7): 103-162 dipahami oleh Ibn Jarir Al-Tabari, mengingat
kompetensi intertekstualitas yang mereka miliki, dalam kajian mengenai
nubuat Musa?

2. Apa signifikansi penelitian dari komparasi kedua pemikir tersebut bila

diamati dengan kerangka teori intertekstualitas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian dalam tulisan ini didasarkan pada komitmen penulis
untuk menjawab beberapa rumusan masalah pada bagan sebelumnya, yang secara
singkat dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Memahami Deuteronomy 18: 9-22 dalam tafsiran Jeffrey H. Tigay dan

QS. al-A’raf (7): 103-162 dalam penafsiran Ibn Jarir Al-Tabari untuk



menjelaskan konteks dan narasi mengenai Nabi Musa dalam kita suci serta
memahami makna nubuat dari sang Nabi.
2. Menunjukkan letak signifikansi penelitian dari komparasi kedua pemikir

tersebut melalui kerangka teori intertekstualitas modern

D. Kajian Pustaka

Data primer dalam skripsi didasarkan pada tafsiran dari subjek penelitian;
Pertama, penafsiran Ibn Jarir Al-Tabari terhadap QS. Al-A’raf (7): 103-162
dalam Tarikh al-Umam wa al-Mulitk dan Jami’ al-Bayan. Al-Tabari merupakan
ulama keturunan Iran fase klasik yang dikenal di tengah masyarakat berkat
produktifitasnya di bidang kepenulisan'®. la menggeluti bidang sejarah, hukum,
fikih, sastra, tafsir, hingga intertekstualitas. Performa intelektual yang dibentuk
olen Al-Tabari bermula dari mimpi perjumpaannya dengan Rasulullah hingga
perjalanan akademiknya di berbagai sentral ilmu dunia; Bashrah, Kufah, Baghdad,
dan Mesir. Dinamika tersebut membentuk Al-TabarT menjadi seorang akademisi
cerdas yang disegani oleh berbagai ulama lintas masa.

Hingga Kini, sejarawan kontemporer masih- mengandalkan karangan

sejarah Al-Tabari, Tarikh al-Umam wa al-Mulik, yang dianggap sebagai

18 Suatu riwayat menyebutkan bahwa Al-Tabari menulis 40 lembar setiap hari sejak masa
remaja. Salah seorang murid Al-Tabari mencoba menghitung jumlah karangan yang pernah ia tulis
dibagi dengan usia produktifitasnya sejak remaja hingga akhir hayat. Murid tersebut
memperkirakan bahwa Al-Tabari menulis 14 lembar setiap hari. Muhammad ibn Jarir al-Tabari,
The History of Al-Tabari Vol. 1: General Introduction and From the Creation to the Flood, ed.
oleh Ehsan Yar-Shater dkk., trans. oleh Franz Rosenthal, Bibliotheca Persica, vol. I, 38 vol., Series
in Near Eastern Studies (Albany: State University of New York Press, 1989); Bandingkan dengan
Maftuh Mubarok, “Penafsiran ‘Aql Menurut Al Thabari Dalam Tafsir Jami’ Al Bayan ’an Ta’wil
Ay Al-Qur’an” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), 29, http://digilib.uin-
suka.ac.id/3347/.



mahakarya penulisan sejarah dunia hingga abad ke-10. Al-Tabari turut menggeluti
ilmu Al-Qur’an dan tafsir yang direalisasikan dengan penulisan kitab tafsir Jami’
al-Bayan 'an Ta'wil Ay Al-Qur'an (283-290 H) dan kitab ilmu giraah Al-Qira’at
aw al-Tanzil AI-Qur’an.”’ Jami' al-Bayan merupakan Kitab tafsir visioner yang
turut disebut sebagai ensiklopedi pengetahuan. Kitab tersebut mengintegrasikan
antara keabsahan riwayat, dalil nagl, dan konsensus umat dalam sistematika
penulisannya.*®

Tafsir ini memiliki karakter yang revolusioner bila dibandingkan dengan
produk tafsir pendahulunya. la memuat analisis bahasa yang sarat dengan syair
dan prosa Arab kuno, banyak giraat (tata baca Al-Qur’an), diskusi dalam dimensi
teologis dan hukum, serta tanpa harus melakukan klaim kebenaran
subjektifitasnya. Dalam menulis kitab ini, Thabari tidak menunjukkan sikap
fanatisme kelompok ideologis dan mazhab. Salah satu contoh penafsirannya yang
menunjukkan katakter kitab ini adalah dalam hal aborsi atau pembunuhan.
Berdasarkan penjelasan Al-Tabari dari ayat-ayat yang berkaitan dengan aborsi

maka dapat dikatakan bahwa aborsi atau pembunuhan janin tanpa hak itu tidak

diperbolehkan. *

7 penulis belum menemukan kitab asli Al-Qira’at aw al-Tanzil Al-Qur’an. Kitab tersebut
sering disinggung oleh Al-Tabari di dalam penulisan kitab tafsirnya di Baghdad, Jami’ al-Bayan
’an Ta’wil Ay Al-Qur’an. Lihat Ahmad Khalid Babikr, “Al-Qira’at ‘inda Ibn Jarir al-Tabar1 f
Dhaw’i al-Lugahi wa al-Nahwi kama Waradat fi Kitab Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ay al-Qur’an”
(Disertasi, Makkah, Umm Al-Qura’ University, 1984).

'8 Goldziher, Mazhab Tafsir, 114 Menurut Goldziher, metodologi penulisan Al-Tabari
yang visioner di dalam kitab tafsirnya mendapatkan penghargaan dari Exposition Universelle,
pergelaran seni internasional di Paris pada tahun 1900.

!9 Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ Al Bayan Karya Ibnu Jarir At-Thabari,” Madaniyah
7, no. 2 (31 Agustus 2017): 319, https://journal.stitpemalang.ac.id/.



Penulisan Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ay Al-Qur’an merupakan representasi
keprihatinan Ath-Thabari atas kualitas pemahaman terhadap al-Qur’an di tengah
masyarakat Islam yang rendah dan produk penafsiran Al-Qur’an yang kurang
komprehensif. Karena itulah, ia berinisiatif untuk mengungkap beragam makna
dalam Al-Qur’an dalam paradigma sastra (nahwu, balaghah, bayan) dan berbagai
disiplin keilmuan seperti Qiraat, Figih, dan Akidah.”® Jaladuddin al-Suyuthi
memberikan komentar mengenai Al-Tabari, “kitab tafsir Al-Tabari adalah kitab
tafsir terbaik. Di dalamnya ia mengemukakan berbagai macam pendapat dan
menentukan argumen yang lebih kuat serta membahas struktur dan kandungan
hukum dalam ayat. Karena itulah ia (kitab tafsir Al-Tabari) melebihi berbagai
produk tafsir sebelumnya.*”;

Kedua, penafsiran Jeffrey H. Tigay terhadap Deuteronomy 18: 9-22 dalam
Deuteronomy: The Traditional Hebrew Text with the New JPS Translation. Karya
ini meraih perolehan skor 73,0 secara global dan termasuk dalam 15 urutan
terbaik dalam scoring kitab tafsiran Deuteronomy versi John Dyer.”” Tigay
memiliki ketertarikan khusus pada studi kesejarahan Taurat, terlihat dari beberapa
tulisan semisal Literary-Critical Studies in the Gilgamesh Epic (1971), Empirical

Models for Biblical Criticism (1988), dan Understanding Exodus (2013). Produk

% Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘al-Bayan min Ta’wil al-Qur’an, vol. 1 (Kairo:
Dar al-Hadis, 2010), 7.

2l Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Israiliyvat fi al-Tafsir wa al-Hadis (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1990), 208.

22 John Dyer, “Commentary on Deuteronomy,” Best Commentaries, 2020,

https://www.bestcommentaries.com/deuteronomy/.
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interpretasi Tigay banyak diminati pembaca karena pendekatan yang digunakan
penulis cenderung pada kritik sastra dan sejarah.?

Sang sarjanawan Yahudi pun tampak menggemari figur Nabi Musa dan
perkembangan sejarah bangsa Israil. Tigay menulis artikel berjudul ‘Heavy of
Mouth’ and ‘Heavy of Tongue’ on Moses’ Speech Difficulties (1978) serta
menguatkan argumentasi penelitian tersebut dalam artikel lain berjudul Israilite
Religion: The Onomistic and Epigraphic Evidence tujuh tahun setelahnya (1985).
Tulisan ini tampak ditujukan untuk menentang penelitian Freud yang
kontroversional di tahun 1955. Setelah mempelajari kumpulan narasi dalam
berbagai kitab suci mengenai keterbatasan artikulasi Nabi Musa ketika
berdakwah, Freud berpendapat bahwa Nabi Musa bukan pengidap anykoglossia
yakni kelainan genetik lidah. la berpendapat bahwa sang Nabi yang dibesarkan
dan tumbuh sebagai orang Mesir mengalami kesulitan untuk mengucapkan bahasa
Neo-Semitik milik bangsa Israil pada masanya*

Selanjutnya penulis mengolah data primer menggunakan berbagai literatur
terkait intertekstualitas, terutama literatur yang memuat diskursus strukturalisme
linguistik dan psikoanalisis terhadap kitab suci. Konsep strukturalisme linguistik
dalam skripsi didasarkan pada argumentasi Ferdinand de Saussure dalam Cours

de Linguistique Generale (1916), Sigmund Freud dalam Moses and Monotheism,

% Keith Mathison, “Top 5 Commentaries on the Book of Deuteronomy,” Ligonier
Ministries, 12 Juli 2008, https://www.ligonier.org/blog/top-5-commentaries-on-the-book-of-
deuteronomy/.

2 Lihat Sigmund Freud, Moses and Monotheism, trans. oleh Katherine Jones (Great
Brittain: Hogarth Press and The Institute of Pshyco-Analysis, 1939).
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Julia Kristeva dalam “Intertextuality and Literary Interpretation” yang dikutip dari
Julia Kristeva Interviews (1996). Kerangka teori dalam ketiga literatur tersebut
dilanjutkan dengan narasi mengenai diskursus intertekstualitas melalui tulisan
Christopher Luxenburg dalam The Syro-Aramaic Reading of the Koran dan
Angelika Neuwirth dalam Qur’anic Reading of the Psalms. Penulis turut
mengamati respon dan dialektika yang dibangun oleh sarjanawan Yahudi dan
Islam terhadap teori intertekstualitas melalui beberapa tokoh kontemporer semisal
John C. Reeves, Reuven Firestone, Cyntia Edenburg, Emran Igbal el Badawi, Ibn
Warrag, Hamza Mustafa Njozi, dan Muhammad Mustafa al-* Azami.

Sedangkan data tersier dalam penelitian ini bersumber dari berbagai buku,
kitab, artikel, atau karya ilmiah mengenai tema penelitian tematik tokoh dan studi
intertekstualitas yang relevan sehingga menjadi rujukan alternatif untuk dalam
proses analisis terhadap problem penelitian yang diangkat dalam skripsi. Penulis
menemukan bahwa terdapat beragam penelitian ilmiah yang membahas pemikiran
Al-Tabari. Salah satu penelitian yang penulis ambil yakni skripsi karangan Maftuh
Mubarok (2010) yang berjudul ‘“Penafsiran ‘Aql Menurut Al Thabari Dalam
Tafsir Jami’ Al Bayan ’an Ta’wil Ay Al-Qur’an.”

Mubarok ‘memberikan ‘pemaparan kompleks mengenai pemikiran Al-
Tabart di dalam Jami’ al-Bayan fi Tafsir AI-Qur’an mengenai konsep ‘aql. la
melihat kapasitas Al-Tabar1 sebagai sebagai mufassir yang handal di berbagai
bidang seperti sejarah, hadis, bahasa, dan kitab suci. la pun melihat posisi strategis

Al-Tabart yang menghindari dialektika ideologis yang tengah bergejolak pada



12

masa penulisan kitab tafsirnya di Baghdad.” Analisis kebahasaan menjadi faktor
utama bagi Mubarok memilih kitab tafsir tersebut.?®

Pokok permasalahan yang dikaji Mubarok dalam skripsinya berkisar pada
konseptualisasi makna, fungsi dan kedudukan ‘ag/ dalam penafsiran Al-Tabari.
Kajian tersebut dibentuk sebagai kritik atas degredasi pemahaman masyarakat
terhadap urgensi akal dalam ajaran Islam.” Salah satu pembahasan yang terasa
dipaksakan di dalam penulisannya tersebut adalah kajian korelasional antara ‘aq!/
dan galb. Mubarok meletakkan pembahasan tersebut sebagai bagian dari rumusan
masalah namun ia hanya memberikan porsi minim pada kajian mengenai term
galb dalam paradigma pemikiran Al-Tabari.

Mubarok melakukan enam tahapan metodologis dalam proses penulisan;
Pertama, membentuk kerangka penulisan tematik dengan metodologi induktif;
Kedua, menetapkan term ‘ag/ dalam penafsiran Al-Tabari sebagai tema pokok;
Ketiga, mengakumulasi data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai
dengan tema dan mengkaji penafsiran Al-TabarT terkait derivasi kata tersebut;

Keempat, menentukan aspek historisitas dan kontekstualisasi data primer melalui

% Mubarok, “Penafsiran ‘Aql Menurut Al Thabari Dalam Tafsir Jami’ Al Bayan ’an
Ta’wil Ay Al-Qur’an,” 9.

% Terdapat sepuluh signifikansi metodologis yang menjadi perhatian Mubarok dalam
tafsir Al-Tabari, antara lain; 1] Tafsir dan Ta’wil; 2) Tafsir bi Al-Qur’an; 3] Tafsir Itsar; 4)
Analisis Semantik; 5] Kutipan Syair dan Qaul; 6) Analisis Morfologi; 7] Analisis Qira’at; 8)
Analisis Hukum dan Figh; 9] Analisis Munasabah Ayat; 10) Melakukan Kompromi (Al-Jam’u)
Mubarok, 32—-36.

2" Mubarok, 1-4.
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analisis pada berbagai literatur sekunder®®; Kelima, mengolah dan mengelaborasi
data menggunakan metode interpretasi deskriptif (tafsir tahlili); Keenam, menulis
data secara sistematis dengan bahasa yang baku.

Mubarok menyimpulkan bahwa kata ‘ag/ dalam al-Qur'an menggunakan
bentuk kata kerja (fi’l). Menurutnya, Al-Tabarm menjelaskan makna ‘aq/ dan
mengkontekstualisasi ayat-ayat yang menggunakan derivasi kata tersebut sebagai
“daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu (kecerdasan) yang dapat
mencegah atau menahan dosa”. Kata ‘ag/ di dalam Al-Qur’an, tambahnya, perlu
dimaknai secara fungsional, bukan substansial. la menjelaskan beberapa fungsi
‘aql sebagai pemuat nilai spiritual-rasional, dorongan moral, dan ideal morale.
Mubarok turut menjelaskan kriteria orang yang berakal (Ulul Albab), yakni
memiliki keimanan, kemampuan berpikir dan berdoa, dan mampu mengarahkan
kepada perbuatan baik. Uniknya, Mubarok menyajikan bagan saran dalam
skripsinya sebagai media dakwah untuk mengingat Allah melalui zikir dan
menggunakan akal secara maksimal.

Selanjutnya mengenai objek formal dalam skripsi ini yaitu pewahyuan Al-
Qur’an dan Pentateukh, Adrika Fithrotul Aini (2014) dalam “Keberagamaan Musa

dalam Al-Qur’an” menekankan peran penting Musa ibn Amran sebagai Nabi dan

28 Mubarok setidaknya menggunakan 12 literatur sekunder di dalam proses penelitiannya.
Literatur tersebut antara lain: 1] Yusuf Qardhawi Al-‘Aql wa al-‘Ilm fi Al-Qur’an al-KarTm; 2)
Taufik Pasiak Revolusi 1Q//EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-Qur’an; 3] Harun Nasution Akal
dan Wahyu; 4) Musthafa al-Shawi Juwaini Manahij fi Tafsir; 5] Muhammad Bakr Ismail Ibn Jarir
Thabari wa Manahijuhti fi Tafsir; 6) Abdillah Yaqut ibn Abdillah al-Rumi al-Hawani Mu’jam al-
Udaba’; 7] Jalaluddin Suyuthi Al-Itqan fi Ulum Al-Qur’an; 8) Abd al-Mun’im al-Namr IIm al-
Tafsir ; 9] Quraish Shihab, Artikel, “Ibn Jarir Thabari: Guru Besar Ilmu Tafsir”; 10) Hervrizal,
Skripsi, “Kedudukan Akal dalam Beragama menurut Al-Qur’an”; 11] Abdul Aziz, Skripsi, “Akal
dan Wahyu dalam Pandangan Al-Razi”; 12) Bambang Setiono, Skripsi, “Akal dan Wahyu
Menurut Pandangan Al-Ghazali” Mubarok, 14-18.
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Kalimullah. 1Imi mengkaji keberagamaan Musa dalam frame teologi Yusuf
Qardhawi yakni akidah, syariat, dan akhlak. Aini menyimpulan dalam skripsinya
bahwa ayat mengenai keberagamaan Musa dalam Al-Qur’an turun dalam fase
Makkiyah-Madaniyah dengan alur maju-mundur. Kisah Musa dalam Al-Qur’an
mengalami repetisi, khususnya pada QS. Al-A’raf (7), Tha-Ha (20) dan Al-
Qashash (28). Akidah Nabi Musa terlihat dari proses penyebaran ajaran
Ketuhanan dengan berbekal Taurat dan menjalankan syariat yang telah ditetapkan
pada umatnya yakni shalat, zakat, dan puasa.

Meski demikian, skripsi karangan Aini tetap menghadapi sejumlah kritik;
Pertama, kajian pustaka yang menutupi diri dari literatur Barat membuat skripsi
ini gagal memunculkan sebuah kontribusi akademik yang lugas. Singkat Kata,
penulis menemukan fakta bahwa sarjanawan Barat telah melakukan kajian
mengenai keberagamaan Nabi Musa dalam Al-Qur’an jauh sebelum penulisan
skripsi ini. Lihat misalnya pada Theology of Moses karya P. H. Steenstra (1895),
Moses and Monotheism karya Sigmund Freud (1955) dan Moses in Qur’an and
Islamic Exegesis karya Brandon M. Wheeler (2002). Ketiga sarjanawan Barat
tersebut turut mengkaji keberagamaan Nabi Musa dalam kajian yang jauh lebih
holistik dan komprehensif;

Kedua, Aini dalam skripsinya luput untuk menyajikan berbagai analisis
dalam pembahasannya. la tidak membatasi kajian keberagamaan Musa pada gaya
cerita (al-Fann al-Qashash) yang dituturkan di dalam Al-Qur’an, didukung oleh
literatur tafsir dan sejarah Islam. Gagasan yang dibangun oleh penulis sangat

normatif bila dibandingkan dengan argumentasi yang dipaparkan oleh beberapa
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sarjanawan Barat. Mereka membaca kisah Musa dan keberagamaan yang ia miliki
sebagai data historis yang dapat dikaji dalam berbagai spektrum seperti psikologi,
sosio-antropologi, dan fenomenologi.”® Bila bercermin pada skripsi buatan Aini,
kajian yang disusun oleh sarjanawan Barat jauh lebih berkembang dan visioner.;

Ketiga, penulis luput untuk menggunakan Al-Qur’an sebagai literatur
primer dalam penulisan skripsi. Aini tidak mencantumkan satupun ayat maupun
terjemahan Al-Qur’an dalam pembahasan mengenai genealogi, kelahiran dan
kehidupan Nabi Musa. la baru memasukkan ayat Al-Qur’an dalam pembahasan
mengenai kenabian Musa di halaman 29.* Perlu dipahami bahwa Al-Qur’an
bahkan menyebutkan Musa sebanyak 136 kali. Kitab suci tersebut turut sering
memuat kisah mengenai kelahiran dan kehidupan Nabi Musa dengan alur yang
beragam, khususnya dalam QS. Al-A’raf (7), Tha-Ha (20) dan Al-Qashash (28).
Kelalaian penulis untuk mencantumkan ayat Al-Qur’an perlu ditanggapi secara
serius sebab peneliti Al-Qur’an tematik hendaknya tidak memposisikan Al-Qur’an
sebagai prawacana kajian (pre-teks).

Keempat, penulis tidak menganalisa konteks saat ayat diturunkan. Kisah

Musa diturunkan secara gradual kepada Nabi Muhammad dengan konteks yang

%% Beberapa aspek yang dapat dikaitkan dengan pembahasan yakni personalitas Nabi,
kultur-sosial, dan fenomena. Aspek Psikologis; 1) Musa yang berlidah pendek dan bertubuh besar;
2) Musa membunuh Seorang Keturunan Mesir; 3) Musa membanting Taurat; 4) Musa menarik
rambut Harun; 5) Musa mengutuk Samiri Aspek Sosiologis; 1) Asiyah dan Firaun sebagai orang
tua angkat; 2) Keluarga Musa di Madyan dan Mesir; 3) Harun sang Nabi; 4) Murid-Murid Musa.
Aspek Fenomenologis; 1) Musa Menantang Firaun; 2) Musa Kabur ke Laut Merah; 3) Pertemuan
dengan Tuhan; 4) Penyembahan Sapi oleh Bani Israil; 4) Memohon Makanan dari Surga; 5) Misi
ke Yerussalem; 6) Pertemuan dengan Khidr; 7) Kematian Musa

%0 Adrika Fithrotul Aini, “Keberagamaan Nabi Musa dalam Al-Qur’an” (Skripsi,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014), 29, http://digilib.uin-suka.ac.id/11722/.
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berbeda-beda. IImi di dalam skripsinya tidak menjelaskan konteks turunnya ayat
mengenai keberagamaan Musa. Kajian tersebut penting untuk dikembangkan
untuk memahami berbagai maksud dari ayat tersebut. Misalnya mengenai kisah
Nabi Musa dalam QS. Al-A’raf (7), Al-Jabiri dalam Tartib al-Nuziil berpendapat
bahwa kisah Musa dengan kaumnya, Bani Israil, yang diturunkan kepada Nabi
ketika masih menetap di Mekkah merupakan analogi yang Allah berikan terhadap
Nabi Muhammad dengan kaumnya. Kedua Nabi tersebut dihadapkan pada kaum
yang selalu membangkang dan memicu kemurkaan Allah.** Bila melihat skripsi
IImi, konsep yang dikembangkan oleh Al-Jabiri merupakan prospek pembahasan
yang perlu mendapatkan perhatian dan perkembangan studi lebih lanjut dalam
kajian mengenai keberagamaan Nabi Musa dalam Al-Qur’an, terutama mengenai
konteks turunnya ayat-ayat tersebut ke Nabi Muhammad.

Bila penelitian ini dikompromikan dengan kajian pustaka di atas, tulisan
ini dikategorikan sebagai penelitian tematik tokoh.*” Penulis mengambil lbn Jarir
Al-Tabari sebagai subjek penelitian dan melakukan konsentrasi studi terhadap
paralelitas pewahyuan antara Al-Qur’an dan Pentateukh. Konsentrasi tersebut
menjadi objek formal penelitian yang diamati dalam frame intertekstualitas. Mani’
Abd Halim Mahmud menjelaskan bahwa mufassir Klasik semisal Al-Tabarl
memiliki kapasitas untuk menjelaskan huruf-huruf dalam Al-Qur’an yang sama

penuturannya dengan bahasa-bahasa lain dan menjelaskan huruf-huruf yang

3! Muhammad ’Abid al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadhih Hasb
Tartib al-Nuzul, vol. 1 (Maroko: Dar al-Baydha’, 2008), 210-11.

%2 Lihat Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2018).
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memiliki bentuk berbeda di dalamnya namun memuat makna sejenis (relational
meaning).* Penelitian ini muncul sebagai ekspresi keprihatinan penulis terhadap

minimnya kajian mengenai eksistensi studi intertekstual di tengah mufassir klasik.

E. Metode Penelitian

Tulisan ini mengomparasikan pemikiran Tigay dan Al-Tabari terhadap
nubuat Nabi Musa dalam Pentateukh dan Al-Qur’an yang berbasis pada analisis
intertekstualitas. Penelitian dalam tulisan ini dapat dikategorikan sebagai bagian
dari studi budaya, karena yang dikaji di dalamnya adalah analisis intertekstualitas
teks Kkitab suci perspektif Ibn Jarir Al-Tabari, ulama masyhur yang hidup pada
abad ke-10, dan Jeffrey H. Tigay, sarjanawan Alkitab kontemporer dengan
konsentrasi pada tafsiran Deuteronomy.

Tulisan ini bersifat deduktif-elaboratif; Penulis mengelaborasikan berbagai
data pustaka yang menunjang proses penelitian mengenai nubuat Nabi Musa
dalam horizon pemikiran Al-Tabari dan Tigay dengan format tulisan deduktif,
yakni membangun pola tulisan dari argumentasi yang bersifat umum menuju
argumentasi yang bersifat khusus. Bila diamati dalam frame metodologis, penulis
membangun kerangka penelitian dalam skripsi melalui metodologi penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif-analitif; Penulis mendeskripsikan kerangka

teori yang mendasari penelitian intertekstualitas serta mengamati perkembangan,

% Mani Abd Halim Mahmud, Manhaj al-Mufassirin, trans. oleh Faishal Saleh dan
Syahdianor, 1 ed. (Jakarta: PT RajaGrafindo Press, 2006), 72.
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karakter dan polemik yang muncul dalam studi intertekstualitas antara Al-Qur'an
dan Pentateukh. Kerangka tersebut menjadi pondasi utama dalam proses analisis
intertertekstualitas antara QS. Al-A’raf (7): 103-162 dan Deuteronomy 18: 9-22
dalam penafsiran Al-Tabar dan Tigay.

Adapun langkah-langkah metodologis penelitian dapat diklasifikasi
sebagai berikut:

1. Menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi fokus
kajian, yaitu lbn Jarir Al-Tabari dan Jeffrey H. Tigay dengan objek formal
nubuat Nabi Musa yang tercantum di dalam QS. Al-A’raf (7): 103-162 dan
Deuteronomy 18: 9-22

2. Melakukan proses inventarisasi data yang kemudian diseleksi berdasarkan
relevansinya terhadap tema penelitian

3. Mengklasifikasi elemen-elemen penting dalam kajian intertekstualitas
yang dimulai dari asumsi dasar, argumentasi, polemik hingga pada
implikasi elemen tersebut dalam ranah keilmuan

4. Melakukan proses abstraksi terhadap data yang hendak dikaji melalui pola
penulisan deduktif-elaboratif serta paradigma penelitian kuantitatif yang
bersifat deskriptif-analitif. Penelitian mendeskripsikan kerangka teori
intertekstualitas serta mengamati perkembangan, karakter dan polemik
yang muncul dalam studi antara Al-Qur'an dan Pentateukh.

5. Membangun argumentasi ilmiah melalui kerangka teori yang kemudian
menjadi pondasi pokok dalam analisa intertertekstualitas QS. Al-A’raf (7):

103-162 dan Deuteronomy 18: 9-22 perspektif Al-Tabar1 dan Tigay.
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6. Menganalisa secara kritis nubuat Nabi Musa yang diinterpretasikan oleh
subjek penelitian, kemudian mencermati implikasi dan konsekuensi logis
dari penafsiran tersebut berdasarkan teori intertekstualitas modern.

7. Menentukan kesimpulan yang holistik dan sistematik dalam bahasan yang
singkat. Kesimpulan ini diharapkan mampu memantik kajian mengenai
intertekstualitas mufassir al-Qur’an era klasik dan pertengahan, serta

memantik diskusi ilmiah mengenai paralelitas pewahyuan antar kitab suci.

F. Sistematika Pembahasan

Secara sistematis, penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab. Ketentuan
tersebut merupakan usaha penulis untuk menghadirkan sebuah penelitian yang
konsisten dan presisi, sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada
pembahasan sebelumnya. Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran
yang runtut mengenai topik yang hendak dikaji yakni analisis intertertekstualitas
antara QS. Al-A’raf (7): 103-162 dan Deuteronomy 18: 9-22 dalam penafsiran Al-
Tabari dan Tigay.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk membangun
kerangka penelitian sekaligus memvisualisasikan gambaran umum pada pembaca
mengenai fokus penelitian dalam skripsi. Bab ini memuat beberapa bagan, antara
lain; Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan, Melalui penjabaran dalam bab
ini, penulis menghadirkan problem akademik berikut alur berpikir ilmiah untuk

membangun argumentasi awal dalam penelitian. Bab ini memiliki peran penting
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sebagai pondasi utama penelitian sebab sebuah penelitian yang baik didasarkan
pada metodologi dan kepustakaan yang utuh.

Bab kedua adalah bagan yang mendemonstrasikan konstruksi pemikiran
dalam penelitian. Diskursus mengenai nubuat Musa erat kaitannya dengan extra-
religious claim, meminjam istilah Soroush®, perlu diamati secara holistik agar
tidak memunculkan taklid dan slogan keagamaan baru. Guna menjawab tantangan
tersebut, penulis berusaha mendeksripsikan secara ringkas konstruksi dasar teori
intertekstualitas di antara kedua kitab suci disertai dengan sepak terjang dialektika
akademik yang berkembang darinya. Pembahasan ini tersusun secara tematik dan
kronologis ke dalam tiga bahasan yakni terminologis, historis, dan paradigmatis.

Bab ketiga membahas sketsa biografi dari kedua tokoh yang menjadi objek
formal dalam penelitian, 1bn Jarir Al-Tabari dan Jeffrey Howard Tigay. Diskusi
yang dimunculkan terkait kedua tokoh ini berkisar pada konteks sosio-historis,
dinamika intelektual, posisi pemikiran dalam interpretasi, dan konsepsi interteks
yang mereka geluti. Bab ini diharapkan mampu memberikan sebuah informasi
yang jelas pada pembaca mengenai kedua tokoh dalam penelitian serta membantu
mengembangkan diskusi intertekstualitas lewat paradigma keduanya.

Bab keempat merupakan bahasan pengembangan dari bab sebelumnya.
Pada bagan ini, pemikiran Al-Tabar dan Tigay mengenai kitab suci diekstraksi ke
dalam lima pokok pembahasan, antara lain historisitas dan kronologi pewahyuan,

koherensi ayat dan surat (homiliarium), konsep Nabi dan nubuat, deskripsi Kisah

% Soroush, Abdul-Karim, The Expansion of Prophetic Experience: Essay on Historicity,
Contigency, and Plurality in Religion, trans. oleh Nilou Mubasser (Leiden: Brill, 2009), 25-26.
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Nabi Musa, hingga nubuat Musa dalam kitab suci. Informasi ini dapat diamati
secara eksplisit dan implisit di berbagai tulisan kedua tokoh dan diabstraksikan
menjadi data intelektual. Pada bagan ini pula, penulis berupaya mengintegrasikan
nalar ideologis kedua tokoh untuk menjawab polemik berkelanjutan mengenai
objek pewahyuan dalam QS. Al-A’raf (7) dan Deuteronomy 18 melalui diskursus
intertekstualitas. Selanjutnya pendekatan yang penulis gunakan merujuk pada
model strukturalisme linguistik dan psikoanalisis—dalam rangka pengembangan
teori intertekstualitas sebagai suatu Kritik intelektual (intertextuality as critism), di
luar posisinya sebagai suatu disiplin keilmuan yang independen (intertextuality as
discourse)—untuk mengamati konsep nubuat Musa antar kitab suci.

Bab kelima merupakan bagian terakhir dalam skripsi. Bab ini memuat dua
bagan pokok yakni kesimpulan dan saran. Pada bab ini, penulis berusaha
mengelaborasikan gagasan pokok dalam hasil penelitian sekaligus menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan. Visi penulis dalam penulisan kesimpulan
ialah menghasilkan argumentasi yang holistik dan sistematik mengenai analisis
intertertekstualitas antara QS. Al-A’raf (7): 103-162 dan Deuteronomy 18: 9-22
dalam penafsiran Al-Tabari dan Tigay dengan bahasan yang ringkas. Kesimpulan
ini diharapkan mampu memantik kajian-kajian lain mengenai paralelitas
pewahyuan antar kitab suci. Pada bab yang sama, penulis memaparkan bagan
saran sebagai upaya memantik long-live research, yakni memunculkan problem
akademik prospektif yang berperan untuk penyempurnaan argumentasi penulis di

masa mendatang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Eksplorasi kesalingpautan antar kitab suci bukan diskursus baru di
tengah kersarjanaan agama Abrahamik. la bisa digali dari segi kisah,
nubuat, hukum, eskatologi, hikmah, dan perbandingan. Kajian ini pun
tidak terbatas pada hubungan antar pemeluknya, baik yang bernuansa
polemis maupun dialogis, melainkan dapat pula dipotret dari hubungan
antar (penafsiran) kitab suci. Berdasarkan pada narasi dalam pembahasan,
terlihat bahwa QS. Al-A’raf (7): 103-162 dan Deuteronomy 18 sama-sama
memuat dua kabar nubuat. Kedua frasa tersebut sejatinya memuat pesan
kenabian yang serupa kendati memiliki karakteristik, konteks historis,
penutur, dan objek tutur yang berbeda. Jeffrey Tigay membagi pokok
penafsiran Deuteronomy 18 ke dalam dua sub-pembahasan, tiga samekhah
dan lima petukah, sedangkan Ibn Jarir al-Tabari cenderung menafsirkan
setiap unit ayat kisah Musa dalam QS. Al-A’raf (7) secara partikular tanpa
mengindahkan interelasi antar ayat dalam surat tersebut.

Dalam menafsirkan dua nubuat pada ayat 15 dan 18-19, “Mr.
Deuteronomy”, sebutan untuk Tigay, menyajikan berbagai sudut pandang
yang berbeda seputar ayat tersebut, baik dalam kerangka Torah im Deretz
Leben maupun dari perspektif lintas iman—diindikasikan dari penyaduran
pikiran Sama’ual al-Magribi dan Ibn Jarir al-Tabari, ataupun pengutipan

berbagai naskah keagamaan semisal Wiracarita Gilgames, Pentateukh

177
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Samaritan, Torah Masoret, Injil Katolik dan Al-Qur’an—memperlihatkan
kapasitasnya sebagai profesor-cum-Rabbi yang moderat. Adapun Vater
des arabischen Geschichte, julukan bagi al-Tabari di tradisi akademik
Barat kontemporer, memanifestasikan kapasitas intelektualnya dalam
menafsirkan dalil-dalil nubuat pada ayat 167 dan 168 dengan wawasan
Persio-Hellenistik Semitik—khususnya dalam perjalanan intelektual Ibn
Jarir muda di kota Amol, Kufah dan Basrah—digabungkan dengan tradisi
intelegensia keislaman yang otoritatif lewat jejaring isnad yang al-Tabari
kuasai dari berbagai kalangan ulama di abad ketiga hijriah.

Terkait konsep nubuat dalam kedua kitab suci, Deuteronomy 18:15
tidak dipahami oleh Tigay bukan sebagai ramalan mengenai kemunculan
seorang Individu yang dijanjikan oleh Tuhan sebagaimana al-Tabari
memahami QS. Al-A’raf (7): 167 sebagai tanda kemunculan Nabi
Muhammad. Tigay menilai bahwa dalil nubuat berperan sebagai pengingat
agar bangsa Yahudi selalu tunduk kepada ajaran dan tirkah para Nabi
(nubuat) selaku utusan YHVH, terlebih setelah kematian Musa. Kemudian
pada Deuteronomy 18:18-19, Tigay menyebut bahwa Nabi memiliki posisi
struktural yang tinggi, baik secara quasi-magik llahiah maupun secara
politik monarkis. Pandangan serupa kendati, tidak dapat disamakan secara
substansial, turut disampaikan oleh al-Tabari bahwa Nabi memiliki peran
ganda, baik dalam kapasitasnya sebagai penyampai ajaran Allah maupun
sebagai makhluk sosial yang berakhlak mulia. Al-Tabari menyebutkan

bahwa tanda kenabian Muhammad dapat terbaca dalam Taurat maupun
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Al-Qur’an dilihat dari tutur kata, perilaku, akhlak dan ketepatan ajarannya
untuk menyembah Allah semata.

Fenomena diskursus yang membuka peluang diskusi lintas agama
ini perlu diamati dalam kerangka teori intertekstualitas, baik menggunakan
paradigma polimorfik yang digadang oleh Julia Kristeva atau paradigma
akomodatif-transformatif yang diluhurkan dari hermeneutika Richard
Hays. Bila mengacu pada paradigma intertekstualitas milik Kristeva,
upaya dilakukan oleh al-Tabari dan Tigay—apalagi bila bacaan keduanya
diperluas dengan literatur-literatur keagamaan ““di luar” tradisi yang ditaati
olen masing-masing penafsir—telah merepresentasikan corak polifonik
yang berpotensi memperkaya dan meluhurkan kata Nabi dan nubuat secara
semantik, fonetik maupun sintagmatik, baik di dalam kitab suci maupun di
dalam benak para pembacanya. Sedangkan bila diamati dari ketujuh
varibel dalam pengkajian intertekstual Hays, al-Tabari dan Tigay telah
memenuhi asas ketersediaan, intensitas gema lintas agama, paralelitas,
koherensi tematik, linieritas historis, tradisi interpretasi serta mampu
memenuhi kehendak zaman yang tercermin dari literatur tafsir mereka

secara khusus ataupun dari keseluruhan karya intelektual secara umum.

. Saran

Setelah memahami penafsiran antar dua tokoh yang otoritatif dalam
mengamati konsep nubuat Musa di dua kitab suci dalam kerangka kajian
intertekstualitas, terdapat beberapa hal yang hendak penulis sarankan, antara

lain; Pertama, mengembangkan diskusi mengenai intertekstualitas Al-Qur’an
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dan kajian komparatif lintas kitab suci membutuhkan keberanian intelektual
untuk mendekonstruksi paradigma normatif yang telah menjalar di pembuluh
darah peradaban intelektual—untuk tidak mendiskreditkan kemajuan kajian
keislaman selama beberapa dekade terakhir. Hal serupa telah penulis lakukan
sebagai upaya untuk mempertemukan tiga disiplin keilmuan yang sukar
dipertemukan; Normativisme agama, intertekstualitas kitab suci (scriptural
intertextuality) dan hermeneutika lintas iman.

Terakhir, penelitian ini merupakan hasil deduksi intelektual yang
tentunya tidak terbebas dari jerat kesalahan, baik secara metodologis maupun
analisis dan kritik di dalam pembahasan. Penulis sadar bahwa pengkajian
dengan scope seluas ini memerlukan kapasitas intelektual, kesusastraan dan
(barangkali) religiusitas yang mumpuni untuk dapat mengembangkan ranah
kajian ini seluas-luasnya. Kendati demikian, seyogyanya upaya pengkajian ini
dapat diapresiasi, khususnya lewat kritik konstruktif, dengan mengembangkan

diskursus pada ranah kajian yang serupa.
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